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[bookmark: _GoBack]BAB III
METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode ini digunakan karena sumber data yang diteliti berupa tuturan baik berupa data yang diperoleh dari lapangan maupun dari bentuk rekaman. Menurut pendapat Moleong (2017: 6) Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang berkaitan dengan pengalaman subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut pendapat Sugiyono (2018) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai suatu variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (inpenden) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

1.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
Menurut pendapat Yin (2018) partisipan adalah satu atau lebih orang yang berasal dari studi kasus yang sedang diteliti dan nantinya akan diwawancara atau diminta untuk meninjau laporan draf studi kasus. Partisipan dalam penelitian ini adalah pihak keluarga laki-laki, dan pihak keluarga perempuan. 


Lokasi penelitian ini berada di desa Sitoluama, Kecamatan Laguboti, Kabupaten Toba. Masyarakat tersebut menggunakan adat Toba bagian Toba 
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Laguboti dan penutur bahasa bataknya menggunakan bahasa Batak Toba. Oleh karena itu, peneliti memilih tempat ini untuk dijadikan objek Penelitian Analisis tindak tutur ilokusi upacara adat perkawinan suku Batak Toba di desa Sitoluama (kajian pragmatik).

1.3 Instrumen Penelitian
Menurut pendapat Sugiyono (2018: 102) instrumen penelitian merupakan suatu  alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama yang merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data ,analisis, penafsir data, dan juga pelapor hasil penelitian. Instrumen yang lain digunakan pada penelitian ini adalah handphone dan camera.

1.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Teknik Observasi 
Menurut pendapat Sugiyono (2018: 229) observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Adapun teknik  observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan cara mengamati langsung objek yang diteliti. untuk memperoleh data yang diinginkan dilakukan dengan memperhatikan acara pernikahan tersebut.


2. Teknik Wawancara
Menurut pendapat Sugiyono (2016: 317) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Pelaksanaan wawancara dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. Wawancara dilakukan dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur agar dapat menghasilkan data yang diinginkan oleh peneliti. peneliti berperan penuh dalam teknik wawancara, yaitu wawancara dengan ibu dari pihak perempuan dan Kakak dari pihak perempuan.
3. Teknik Perekam
Teknik perekam perekam yang dimaksudkan yaitu merekam tuturan pada upacara adat perkawinan Batak Toba. Peneliti bekerja sama dengan keluarga yang memiliki pesta untuk memvideokan atau lewat shoting video milik keluarga. Tuturan bisa didengarkan berulang untuk mendapatkan data yang maksimal.
Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber. Teknik ini dilakukan dengan cara menggabungkan atau membandingkan data-data yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh penulis benar-benar absah dan objektif. Agar data yang diperoleh bisa memperoleh keabsahan data, maka penulis mengeceknya dengan melakukan beberapa hal sebagai berikut:
4. Teknik Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan titik para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan  data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih seperti barang elektronik seperti laptop dan camera. Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung objek yang diteliti. Untuk memperoleh data yang diinginkan dilakukan dengan memperhatikan acara adat.
5. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab untuk memperoleh informasi. Bentuk informasi yang diperoleh dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara audio, visual, atau audio visual. Wawancara merupakan kegiatan utama dalam kajian pengamatan. Pelaksanaan wawancara dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. Penulis melakukan wawancara bersama pihak Tulang perempuan yaitu Jagaiman Sipayung. Dengan melakukan beberapa pertanyaan dalam upacara adat perkawinan Batak Toba di desa Sitoluama.
6. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk merekam setiap peristiwa yang berkaitan dengan informan maupun masalah yang akan diteliti. Dokumentasi berarti catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari informan.
Teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi berupa foto maupun rekaman audio visual yang diperoleh peneliti di lapangan terkait dengan aktivitas komunikasi, sehingga memperkaya data dan informasi terkait penelitian ini untuk kemudian dilaporkan dan dibahas mendalam pada penelitian ini.


1.5 Teknik Analisis Data
Menurutpen dapat Sugiyono (2019) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif kualitatif. Adapun tahap-tahap analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Setelah peneliti mendapat shoting video milik keluarga, peneliti            memindahkan video tersebut ke flashdisk.
2. Klasifikasi dilakukan ketika mengklasifikasi bentuk ujaran ilokusi.
3. Tahap deskripsi, pada tahap ini peneliti mendeskripsikan segala bentuk tindak tutur ilokusi berdasarkan hasil data kualitatif.


